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ABSTRACT

In the world of business competition, a company will be known if it has an identity that is built stronger
and become a habit for all its members. The identity that is built can also be known as the value of work culture,
a value that is considered to be a differentiator from one company to another and serves as a benchmark for
the success of a company in keeping its members working in accordance with the culture adopted by the
company. Therefore the public relations function is needed for the realization of the company's goals in this
case supporting the achievement of work culture values. The purpose of this study is to determine which public
relations functions are implemented to support the achievement of work culture values at PT Jasindo Surabaya,
referring to 4 public relations function concepts according to Cutlip, Center, and Broom (2009: 46). In this
research using descriptive qualitative research, this research was obtained directly through the Jasindo public
relations bureau. Data collection techniques used in this study were interviews and documentation. From the
research results it is known that the Public Relations Bureau of PT Jasindo has fulfilled 4 public relations
functions proposed by Cutlip, Center, and Broom (2009: 46), namely Expert Prescriber, Communication
Facilitator, Facilitator of Problem Solving Process, Communication Technician.
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Abstrak

Dalam dunia persaingan bisnis, perusahaan akan dikenal jika mempunyai suatu identitas yang
dibangun semakin kuat dan menjadi kebiasaan bagi seluruh anggotanya. Identitas yang dibangun juga dapat
dikenal sebagai nilai budaya kerja, nilai yang dianggap menjadi pembeda dari perusahaan satu dengan
perusahaan lain dan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menjaga agar anggotanya tetap
bekerja sesuai dengan budaya yang dianut perusahaan tersebut. Maka dari itu fungsi humas sangat dibutuhkan
bagi terwujudnya tujuan perusahaan dalam hal ini menunjang tercapainya nilai budaya kerja. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi humas manakah yang diimplementasikan untuk menunjang
tercapainya nilai budaya kerja pada PT Jasindo Surabaya mengacu pada 4 konsep fungsi humas menurut Cutlip,
Center, and Broom (2009:46). Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
penelitian ini diperoleh secara langsung melalui biro humas Jasindo Surabaya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Biro
Humas PT Jasindo telah memenuhi 4 fungsi humas yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, and Broom (2009:46)
yaitu Penasehat Ahli (Expert Prescriber), Fasilitator Komunikasi (Communication Facilitator), Fasilitator
Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process Fasilitator), Teknisi Komunikasi (Comminicatiaon
Techinician).

Kata kunci : Fungsi Humas, Nilai Budaya Kerja, Jasindo
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Latar Belakang Masalah

PT Jasindo merupakan perusahaan yang dikenal
sebagai salah satu perusahaan asuransi terbesar
pertama di Indonesia yaitu PT. Jasindo (Jasa Asuransi
Indonesia) milik BUMN. Perusahaan tersebut
memiliki budaya kerja yang di bangun melalui nilai-
nilai yang diyakini, di jalankan dan menjadi perilaku
keseharian serta kebiasaan seluruh insan Jasindo.
Nilai budaya kerja tesebut adalah RAISE
( Resourceful — Agility — Integrity — Synergy —
Excelent Service).Perusahaan Jasindo mengharuskan
atau mewajibkan seluruh anggotanya memiliki
kepribadian atau budaya kerja seperti yang telah
dibuat oleh perusahaan. Menjadi salah satu
perusahaan asuransi terbaik di Indonesia PT. Jasindo
berusaha tetap menjaga identitasnya dan tentu saja
membutuhkan kinerja dari anggotanya selalu sesuai
dan cakap dalam melakukan pekerjaanya. Lahirnya
sebuah perusahaan didukung oleh sebuah kerjasama
yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai
tujuan tertentu. Suatu tujuan akan bisa dicapai jika
perusahaan tersebut memiliki budaya yang harus
diikuti dalam melakukan pekerjaannya. Selain
menjadi identitas suatu perusahaan nilai budaya kerja
juga sebagai pembatas dan peraturan dimana seluruh
anggotanya harus memahami dan melakukan
pekerjaanya sesuai dengan budaya yang dimiliki
perusahaan atau organisasi tersebut. Budaya kerja
adalah suatu sistem yang dilakukan dan menjadi
kehidupan kerja sehari yang dilakukan terus menerus
guna menjadi . Maka dari itu pentingnya komunikasi
untuk menyampaikan dan menghimbau tentang nilai
budaya yang ada di perusahaan tersebut khususnya
untuk pihak internal atau anggota perusahaan terebut.
Dalam hal budaya kerja yang menjadi pembeda
dalam suatu perusahaan, humas sebagai suatu divisi
yang dimana tugasnya menginformasikan serta
menjaga citra perusahaan dituntut untuk ikut andil
dalam menjaga budaya kerja yang menjadi identitas
suatu perusahaan.

Dalam suatu perusahaan fungsi humas sangat
dibutuhkan, selain untuk menjaga citra perusahaan
terhadap masyarakat juga berguna bagi terwujudnya
tujuan perusahaan. Humas yang bergerak dalam
bidang pengkomunikasian suatu pesan dituntut
memiliki banyak kemampuan dalam memecahkan
masalah dan mampu menjadi fasilitator dalam
pemecahan masalah, dengan menjadi salah satu
orang yang dapat menjadi penasihat dikala krisis
maupun masalah internal. jadi humas adalah suatu

kegiatan memecahkan suatu masalah dalam
perusahaan dan dapat mengkomunikasikan semua
pesan kesegala arah, terhadap karyawan maupun
masyarakat diluar perusahaan.

Dalam suatu perusahaan sangatlah dibutuhkan
kegiatan humas maka dari itu, fungsi humas dalam
suatu perusahaan berperan penting dalam membuat
program, mengkomunikasikan visi yang ada
diperusahaan, hingga menjaga relasi antara
perusahaan dengan pihak eksternal atau konsumen.
Humas mempunyai fungsi-fungsi yang dianutnya,
dalam hal ini fungsi tersebut menurut Dozier &
Broom (2012: 20-21) ada 4 kategori antara lain,
Penasehat Ahli,Fasilitator Komunikasi, Fasilitator
Proses Pemecahan Masalah, Teknisi Komunikasi.

Dalam dunia persaingan bisnis sekarang ini,
setiap perusahaan  dituntut untuk  semakin
memberikan inovasi-inovasi yang dapat menarik
konsumen dan mampu bersaing dalam hal
keunggulan produk dengan membuat inovasi-inovasi
baru agar eksistensi suatu perusahaan akan lebih
dikenal masyarakat. Dalam suatu perusahaan
identitas yang dibangun berguna sebagai sarana
untuk melakukan promosi, menyampaikan visi dan
misi, menggambarkan sejarah dari organisasi atau
perusahaan, agar mudah diingat oleh masyarakat dan
memberikan citra positif kepada masyarakat. Hal ini
sangatlah penting karena identitas suatu perusahaan
menentukan dalam pembentukan citra maupun brand
image dari perusahaan itu sendiri. Perusahaan akan
dikenal jika mempunyai suatu identitas  yang
dibangun semakin kuat dan menjadi kebiasaan bagi
seluruh  anggotanya, karena suatu identitas
perusahaan harus dibangun oleh anggota atau
karyawan perusahaan tersebut. Identitas yang
dibangun juga dapat dikenal sebagai nilai budaya
kerja, nilai yang dianggap menjadi pembeda dari
perusahaan satu dengan perusahaan lain dan menjadi
tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam
menjaga agar anggotanya tetap bekerja sesuai dengan
budaya yang dianut perusahaan tersebut. Maka dari
itu fungsi humas sangat dibutuhkan guna menunjang
tujuan perusahaan.

Alasan mengapa peniliti mengambil topik
penelitian ini  karena ingin mengetahui dan
menganalisis dari ke 4 fungsi humas yang dijelaskan
olen Dozier & Broom fungsi manakah yang
digunakan oleh humas PT. Jasindo dalam menunjang
dan menjadi penyampai pesan mengenai nilai budaya
tersebut terhadap kinerja seluruh anggota yang ada di
PT. Jasindo Kantor Cabang Surabaya yang bertujuan
tetap menjaga nama baik perusahaan dan serta



mempertahankan identitas perusahaan lewat nilai
budaya kerja dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah,

bagaimana fungsi humas dalam menunjang
tercapainya nilai budaya kerja di PT Jasindo
Surabaya ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan fungsi humas yang digunakan
dalam menunjang tercapainya nilai budaya kerja di
PT Jasindo Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, menekankan pada makna tanpa
adanya rekayasa tertentu. Peneliti memilih
menggunakan deskriptif kualitatif karena ingin
mengetahui  fungsi humas dalam menunjang
tercapainya nilai budaya kerja terhadap kinerja
karyawan PT Jasindo Surabaya. Pada penelitian ini,
peran peneliti adalah terlibat langsung di lapangan
sebagai  perencana, pengumpul data, dan
menganalisis data untuk menemukan bagaimana
fungsi humas dalam menunjang tercapainya nilai
budaya kerja terhadap kinerja karyawan PT Jasindo.
Peneliti memiliki peran sebagai informan kunci.
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Jasindo KC
Surabaya yang berlokasi di JI. Walikota Mustajab No
57, Surabaya. Subyek dalam penelitian ini adalah staf
humas PT Jasindo KC Surabaya. Peneliti
menggunakan purposive sampling, yaitu Teknik
pengambilan  sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:218). Pada
penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari
hasil wawancara dengan humas internal PT Jasindo
Surabaya. Data sekunder merupakan informasi yang
diperoleh tidak secara langsung dari narasumber,
tetapi dari dokumen-dokumen, arsip dari PT Jasindo
Surabaya.  Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan. Adapun, keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penyajian data penelitian deskriptif
kualitatif yang dilakukan peneliti ini akan dijabarkan
data dari hasil yang diperoleh dilapangan mengenai
pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada bab
sebelumnya yaitu fungsi humas dalam menunjang
tercapainya nilai budaya kerja PT Jasindo yang
mengacu pada 4 konsep fungsi humas menurut Cutlip,
Center, and Broom (2009:46) yaitu Penasehat Ahli
(Expert  Prescriber), Fasilitator ~ Komunikasi
(Communication Facilitator), Fasilitator Proses
Pemecahan Masalah (Problem Solving Process
Fasilitator), Teknisi Komunikasi (Comminicatiaon
Techinician) untuk mengetahui fungsi humas
manakah yang digunakan oleh humas PT Jasindo
dalam menunjang tercapainya nilai budaya kerja.

Focus Group Discussion (FGD) & In Depth
Interview (1DI)

Fungsi humas sebagai fasilitator komunikasi
dalam setiap perusahaan sangat dibutuhkan guna
menjembatani  komunikasi antara  perusahaan
tersebut dengan pihak eksternal maupun internalnya.
Begitu pula dengan fungsi humas yang terdapat pada
PT Jasindo Surabaya sangat berpengaruh sebagai
komunikator atau mediator untuk membantu pihak
manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang
diinginkan  dan diharapkan oleh publiknya. Di
pihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan
kembali keinginan kebijakan dan harapan organisasi
kepada karyawan sehingga dapat menunjang
tercapainya nilai budaya kerja perusahaan tersebut.

“Jadi seperti yang kita tahu ya mas,
kondisi yang ada sekarang ini mengharuskan
setiap perusahaan siap untuk melakukan
perubahan. Disini kami sebagai tim humas
sangat amat aware akan keadaan tersebut.
Jadi, kami menyelaraskan antara keinginan,
kebijakan, dan harapan perusahaan dengan
kondisi tantangan dan tujuan perusahaan ke
depannya dengan salah satunya yang paling
utama adalah membuat serangkaian cara
untuk  membangkitkan semangat insan
asuransi jasindo atas penerapan nilai-nilai
perusahaan karena seperti yang kita tahu
pembentukan budaya perusahaan disini
didasari oleh tujuan berdirinya perusahaan
sehingga kami sangat menekankan pada
tercapainya nilai budaya kerja dan kami disini
maunya bisa nyambung gitu mas antara apa
yang diinginkan perusahaan dengan perilaku
karyawan yang diharapkan mampu selaras
dengan budaya kerja perusahaan maupun
sebaliknya.”



(Hardi Supangkat, S.I.Kom, M.Med.Kom,
Wakil Kepala Humas Jasindo, Indepth
Interview, 14 Mei 2020)

Berdasarkan kutipan hasil wawancara antara
peneliti dengan informan, dapat diketahui dengan
jelas bahwa tim humas Jasindo Surabaya memang
memfasilitasi percakapan melalui serangkaian cara
untuk menjaga hubungan dan saluran komunikasi
tetap terbuka sehingga nilai budaya kerja tetap bisa
terlaksana dengan baik antara tujuan perusahaan
dengan karyawan. Hal tersebut diperkuat oleh
pernyataan Bima Saputra, S.Sos selaku staff humas
Jasindo tentang Focus Group Discussion (FGD) & In
Depth Interview (IDI) yang difasilitasi oleh tim
humas Jasindo sebagai bentuk komunikasi dua arah
yang dijalankan oleh humas pt jasindo dalam
mengedukasi karyawan dan seluruh insan Jasindo
perihal pentingnya nilai-nilai budaya perusahahaan
dalam menjaga keberlanjutan perusahaan.

“Baik, jadi merujuk pada surat putusan
direksi dimana nilai-nilai yang ada pada
perusahaan PT Jasindo harus berdasarkan
pada tujuan perusahaan maka untuk
memperkuat pentingnya nilai budaya kerja
kami tim humas memiliki serangkaian cara
untuk  membangkitkan semangat insan
asuransi jasindo atas penerapan nilai-nilai
perusahaan yang meliputi Focus Group
Discussion (FGD) dan In Depth Interview
(ID1), yang bertujuan untuk mendengarkan
dan menggali persepsi serta harapan dari
seluruh Stakeholder terhadap insan Asuransi
Jasindo dan juga diskusi yang diikuti oleh
Pimpinan Asuransi Jasindo dan perwakilan
Karyawan Asuransi Jasindo dari semua level.”

(Bima Putra, S.Sos, Staff Humas Jasindo,
Indepth Interview, 15 Mei 2020)

Focus Group Discussion (FGD) dan In Depth
Interview (IDI)

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Mendasar pada pernyataan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa humas Jasindo berupaya

menjembatani komunikasi antara seluruh stakeholder
perusahaan melalui FGD dan IDI dalam menunjang
tercapainya nilai budaya kerja yang telah ditentukan
dengan harapan hal tersebut mampu meningkatkan
kualitas keputusan yang diambil oleh perusahaan dan
publiknya baik dalam hal kebijakan, prosedur, dan
tindakan demi kepentingan bersama. Sehingga
hubungan antara pemangku kepentingan dengan
anggotanya tetap terjaga dan tujuan perusahaan dapat
tercapai. Selain itu, perihal siapa saja yang dilibatkan
kemudian dijelaskan kembali oleh Bapak Hardi
sebagai berikut:

“Jadi kunci itu lebih ke siapa saja yang
dilibatkan ya. Karna disini kita sebagai
fasilitator komunikasi ingin agar supaya
komunikasinya itu sampek gitu mas. Antara
seluruh stakeholder itu tidak ada yang
misscom dan tujuannya ya itu balik lagi bisa
menunjang nilai budaya kerja disini. Menurut
saya, FGD dan IDI ini sangat efektif ya karna
keterlibatan ini bukan hanya stakeholder
internal aja seperti komisaris, direksi, serta
perwakilan pejabat dan karyawan semua level
loh tapi juga stakeholder internal seperti
pemegang saham maupun sedikitnya mitra.
Kalau tujuannya, ya itu tadi supaya menunjang
dan bahkan memperkuat nilai budaya disini
jadi orang-orang itu tau gitu loh mas jasindo
itu budayanya seperti ini dan itu.”

(Hardi Supangkat, S.l.LKom, M.Med.Kom,
Wakil Kepala Humas Jasindo, Indepth
Interview, 14 Mei 2020)

Menurut pendapat Hardi, cara yang dilakukan
oleh  humas Jasindo dalam memfasilitatori
komunikasi dengan cara tersebut dirasa sangat efektif
karena selain memperkuat hubungan antar kolega
juga dapat mencapai tujuan bersama menanggalkan
adanya halangan dan rintangan yang berarti.
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan
dilapangan, hal tersebut diperkuat oleh Indra selaku
karyawan PT. Jasindo Surabaya.

“Oh kalau disini kita akrab sekali sama
sesi FGD dan IDI itu mas. Karna itu dimana
kita perlu menjaga penyampaian pesannya dan
berusaha untuk saling memberikan informasi
terus menerus dari FGD dan IDI tadi kita bisa
melakukan pendekatan lebih  mendalam
bagaimana menjaga identitas perusahaan dan
mengaplikasikan kinerja yang sesuai dengan
budaya kerja yang ditentukan perusahaan
menyatukan  persepsi, menyatukan visi,
membuat kebijakan prosedur jadi atasan



bukan dengan cara memaksa, mengintimidasi
kamu harus tunduk nilai budaya disini! Nggak
gitu, tapi melalui pendekatan jadi pesannya
bisa mengena ke karyawan sehingga
komunikasinya  berjalan lancar tanpa
hambatan”

(Indra Aldani, Karyawan, Indepth Interview,
15 Mei 2020)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan
ketiga informan tersebut dapat disimpulkan bahwa
yang dilakukan oleh humas Jasindo Surabaya sebagai
fasilitator komunikasi dalam menunjang tercapainya
nilai budaya kerja tidak dengan cara memaksa
melainkan melalui pendekatan FGD dan IDI yang
diharapkan tepat sasaran dan menjaga agar saluran
komunikasi tetap terbuka. Sehingga dapat lebih
mempengaruhi  sikap karyawan dan seluruh
stakeholder perusahaan sesuai dengan nilai budaya
kerja yang telah ditentukan dan budaya perusahaan
dapat tecapai dengan baik.

Peninjauan Kesehatan Budaya

Selain itu, mengacu pada nilai-nilai budaya
perusahaan yang sangat diperlukan dalam mencapai
visi dan misi perusahaan. Nilai budaya tersebut
merupakan ciri pembeda yang menjadi karakteristik
sebuah perusahaan. Oleh Kkarena itu, nilai-nilai
budaya perusahaan penting untuk terus dijaga
keberlangsungannya serta penerapannya dalam
kinerja sehari-hari. Dalam hal ini, biro humas Jasindo
menunjukkan fungsinya sebagai Expert Priscriber
ketika memberi saran pengukuran kesehatan budaya
perusahaan dengan tujuan meningkatkan efektifitas
implementasi  nilai-nilai  yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam proses pengukuran budaya
tersebut, humas PT Jasindo membuat beberapa
program untuk memonitoring, mengevaluasi, dan
menunjang tercapainya nilai budaya kerja secara
lebih efektif dengan mempertimbangkan kondisi
tantangan dan tujuan perusahaan kedepan. Hal ini
disampaikan oleh Bapak Hardi sebagai berikut:

“Dalam  pengimplementasian  budaya
guna menanamkan nilai-nilai perusahaan
sesuai dengan budaya RAISE, kami disini
menyarankan untuk melakukan pengukuran
kesehatan budaya dimana didalamnya
memiliki dua program utama yaitu program
sosialisasi dan internalisasi. Program
sosialisasi  sendiri itu bertujuan untuk
memberikan pengetahuan (knowing),
menanamkan serta meningkatkan pemahaman
(understanding) mengenai nilai-nilai Budaya
Perusahaan RAISE. Program sosialisasi

dilakukan melalui workshop dan media-media
internal di perusahaan. Lalu, yang ke dua
program internalisasi, yang bertujuan untuk
memperkuat dan memperdalam penerapan
nilai-nilai RAISE dalam keseharian. Kemudian
hasilnya kita jadikan bahan evaluasi kira-kira
seberapa aware anggota perusahaan tentang
nilai budaya tersebut dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap aktivitas
perusahaan.yah sejauh ini  pengukuran
kesehatan budaya ini ide yang cemerlang sih
mas karna dari sini kita bisa terus memantau
dan tau bahwa ini loh seluruh anggota
perusahaan itu bener-bener menerapkan
budayanya dengan sangat baik sehingga
seiring berjalannya waktu malah publik bisa
melihat sendiri ciri pembeda yang jadi
karakteristik Jasindo”

(Hardi Supangkat, S.I.Kom, M.Med.Kom,
Wakil Kepala Humas Jasindo, Indepth
Interview, 14 Mei 2020)

Menurut pendapat Bapak Hardi selaku humas
Jasindo Surabaya, pengukuran kesehatan budaya
yang disarankan jajaran humas pada penerapan nilai
budaya kerja tersebut bukan hanya mengarahkan
seluruh  anggotanya untuk memahami dan
menguatkan budaya RAISE dalam keseharian saja,
tapi juga membuktikan bahwa budaya RAISE
menjadi ciri pembeda yang menjadi karakteristik
perusahaan Jasindo. Hal tersebut diperkuat oleh
wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan
lain, sebagai berikut:

“Kalau  bicara mengenai  Strategi
meningkatkan efektifitas budaya kerja ya
program kita pengukuran kesehatan budaya
memang sangat membantu ya mas, orang-
orang jadi pada bisa mengingat oh ini loh
jasindo itu khas nya seperti ini seperti itu,
apalagi program Internalisasi itu juga bisa
meningkatkan buy in serta ownership, jenis
kegiatan internalisasi itu ada kampanye yang
berhubungan dengan nilai-nilai  RAISE
melalui corporate profile picture dan pada
berbagai kegiatan. Masing-masing direktorat
dan unit kerja melaksanakan sharing session
yang berisi pembahasan pencapaian kinerja
dan sharing motivasi, melaksanakan Morning
Talk dengan tema terkait Budaya Perusahaan,
melaksanakan kegiatan kebersamaan seperti
senam bersama,ibadah, dan olah raga lainnya,
kegiatan Hari Nasional. Terbukti dari
antusiasme seluruh insan Jasindo untuk
mengikuti program-program yang dijalankan.



Jadi dengan adanya hal tersebut dapat
menciptakan kepercayaan bahwa budaya
RAISE memang sangat baik diterapkan dalam
keseharian perusahaan. Dari perilaku tersebut
juga kita akhirnya bisa mengukur dan
mengevaluasi keefektifitasan budaya kerja
perusahaan untuk kedepannya.”

(Bima Putra, S.Sos, Staff Humas Jasindo,
Indepth Interview, 15 Mei 2020)

Program Sosialisasi dan Internalisasi

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Melalui pernyataan yang ditambahkan oleh
informan kedua dapat diketahui bahwa pengukuran
kesehatan budaya terbukti sangat efektif untuk
membangkitkan semangat seluruh insan Jasindo
dalam menjaga dan menunjang tercapainya nilai
budaya kerja RAISE pada perusahaan tersebut.
Beberapa program yang dibuat untuk menunjang
proses pengukuran kesehatan budaya pun disambut
dengan antusiasme seluruh insan Jasindo. Fungsi
humas dalam hal ini bukan hanya berhenti begitu
tujuan program selesai dilaksanakan. Tetapi hasil dari
evaluasi atau kegiatan dijadikan input baru bagi
perencanaan program kedepannya. Mas Indra selaku
karyawan mengungkapkan kepuasannya terhadap
program yang dijalankan untuk mengukur kesehatan
budaya perusahaan sebagai berikut:

“Kami merasakan dampak yang luar
biasa mas dari adanya program ini, sosialisasi
yang diadakan tim humas membuat kami jadi
punya pengetahuan yang jelas dan rinci
mengenai budaya kerja perusahaan RAISE
yang bukan hanya orang-orang lama saja,
bahkan orang baru pun karyawan baru bisa
mengikuti perjalanan perkembangan, visi, dan
arah tujuan perusahaan melalui budaya kerja
yang dibuat. Program-program lain yang
berupa sharing session sama sharing motivasi
itu juga membuat kita kita ini insan
perusahaan semakin dekat jadi kerjasamanya
kuat satu sama lain. Belum lagi morningtalk yg
lebih seringnya ngangkat tema budaya kerja

itu sampai bikin kita istilahnya ngelontok wes
bahasa indonesianya melekat.”

(Indra Aldani, Karyawan, Indepth Interview,
15 Mei 2020)

Sehingga berdasarkan pernyataan informan
tambahan ini dapat dilihat bahwa fungsi humas dalam
memberikan saran dan masukan untuk melakukan
pengukuran kesehatan budaya guna menunjang
tercapainya nilai budaya kerja perusahaan yang
dikemas dengan sangat menarik melalui serangkaian
program dapat diterima dengan sangat baik karena
mampu mendapatkan respon positif dari para
karyawan insan Jasindo. Selain itu Mas Bima Putra
selaku staff humas menambahkan pernyataannya

“Kita dari tim humas ini dituntut untuk
lincah mas cepat mengetahui  dan
mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan
demi keberlangsungan perusahaan.berusaha
semaksimal mungkin memenuhi fungsinya.
Jadi sebisanya kita bikin program itu untuk
menyampaikan budaya RAISE dan key
behaviors melalui aktivitas-aktivitas yang
mencerminkannilai-nilai RAISE.memonitoring
dan mengevaluasi setiap aktivitas yang
berlangsung sehingga kita punya bahannya
untuk memperbaiki apa apa saja yang kurang
buat kedepannya”

(Bima Putra, S.Sos, Staff Humas Jasindo,
Indepth Interview, 15 Mei 2020)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ketiga
informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tim
humas PT Jasindo dapat secara langsung memberikan
sumbang saran, gagasan, ide, serta rencana program
kerja kehumasan berupa pengukuran kesehatan
budaya yang dibagi menjadi beberapa program dalam
rangka menunjang tercapainya nilai budaya RAISE,
guna memperbaiki, mempertahankan nama baik dan
eksistensi perusahaan serta memperkuat kepercayaan
dan citra perusahaan kepada publiknya sehingga PT
Jasindo bisa menjadi perusahaan yang bermutu tinggi
dan berdaya saing kuat.

Arus dan Media Komunikasi Humas Sebagai
Teknisi Komunikasi

Dalam hal ini, seorang humas dituntut untuk
memahami keahlian jurnalistik karena tim humas
akan  ditugaskan untuk  menulis  release,
mengembangkan isi web perusahaan, menangani
kontak dengan media dan juga berhubungan dengan
banyak pihak di dalam perusahaannya. Praktisi yang
mempunyai tanggungjawab ini biasanya tidak hadir



pada saat pihak manajemen mendefinisikan problem
dan memilih solusi dari suatu permasalahan. Namun
biasanya baru bergabung menyediakan wadah dan
melakukan komunikasi untuk pengimplementasian
program terkadang tanpa mengetahui tujuan atau
motivasi secara menyeluruh dari apa yang diharapkan
perusahaan. Jadi meskipun mereka tidak turut
bergabung saat mendiskusikan kebijakan baru atau
manajemen baru tapi merekalah yang diberikan tugas
untuk menjelaskan kepada karyawan dan pers serta
memastikan informasi yang diberikan dapat diterima
dengan baik oleh publiknya. Kebanyakan dari fungsi
teknisi  komunikasi ini hanya akan menjadi
penyampai pesan ke publik baik internal maupun
eksternal perusahaan. Pada biro humas Jasindo dalam
targetnya menunjang budaya kerja perusahaan
menugaskan staff khususnya untuk mengurus bagian
press release, pengelolaan web, serta memonitoring
media cetak.

“Kalau disini khusus untuk yang megang
release, web, media-media gitu memang
nggak intens untuk ikut diskusi atau rapat
rapat perubahan manajemen atau perubahan
aturan-aturan gitu ya. Karna mungkin nanti
hasil rapatnya yang kita salurkan ke mereka.
Wes ini buaten gimana caranya dikemas untuk
bisa dengan baik dan mudah dikonsumsi publik
internal sama eksternal. Jadi itu sudah
tugasnya mereka untuk fokus ke satu target itu.
Kalau bicara gimana budaya kerja kita selalu
pakai cara yang mudah aja taruh website,
standing banner, dan laporan tahunan. Lalu
ada juga yang paling utama kalau ngomongin
budaya kerja itu kita kasih buku pedoman
RAISE ke semua karyawan udah gitu aja beres”

(Hardi Supangkat,
Wakil Kepala Humas Jasindo,
Interview, 14 Mei 2020)

S.I.Kom, M.Med.Kom,
Indepth

Berdasarkan kutipan pernyataan tersebut dapat
diketahui bahwa yang paling penting dan selalu
digunakan dalam penampilan dan pemaparan budaya
perusahaan RAISE di PT Jasindo biasanya adalah
dengan menggunakan website, standing banner,
laporan tahunan, dan Employee Handbook yang
berisi keseluruhan kebutuhan informasi mengenai
budaya perusahaan untuk menunjang Kinerja
karyawan sesuai dengan budaya yang berlaku dan
dapat diterapkan dalam Kkinerjanya sehari-hari.
Alasan mengapa tim humas memutuskan untuk
menggunakan cara tersebut dijelaskan kembali oleh
Mas Bima:

“Kalau untuk alasannya itu kita buat
sesimple mungkin ya mas, ini sebenernya
karna jobdesk saya kebetulan disini jadi
pertama kalau untuk website saya rasa semua
orang sudah canggih sudah jadi budak internet,
jadi siapapun bisa mendapatkan banyak
informasi seputar Jasindo termasuk nilai nilai
budaya yang seperti apa yang diterapkan
disini, itu publik eksternalnya aja juga sudah
kena. Lalu standing banner itu kalau mas
dateng di front office udah kelihatan jelas
sekali ada banner RAISE disitu, gunanya untuk
apa, ya supaya setiap karyawan atau publik
siapapun yang masuk bisa baca, bisa tau dan
khususnya karyawannya sendiri akrab dan
sudah jadi kebiasaan sama budaya
perusahaan. Yang ketiga laporan tahunan itu
kita masukkan juga disitu secara lebih rinci
gimana terbentuknya budaya perusahaan,
hingga penerapan dan evaluasinya supaya
publik, para pemangku kepentingan, dan
seluruh insan Jasindo bisa menilai bahwa
Jasindo merupakan perusahaan yang memiliki
karakter yang kuat. Yaaa sejauh ini sih cukup

efektifya”

(Bima Putra, S.Sos, Staff Humas Jasindo,
Indepth Interview, 15 Mei 2020)

Untuk memperkuat pernyataan diatas, peneliti
menanyakan pertanyaan yang sama kepada Bapak
Hardi selaku wakil humas dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

“Seperti yang sudah saya sampaikan tadi
karena setelah dilakukannya evaluasi, kami
merasa penyampaian informasi melalui media
yang sudah saya sebutkan lalu hasilnya dirasa
sangat efisien. Selain itu dampak dari
penyampaian melalui media itu banyak
positifnya dari cepatnya penyampaian,
mudahnya target capaian informasi dalam
mengakses dan mengelola pesan hingga
feedback yang diberikan”

(Hardi Supangkat, S.l.LKom, M.Med.Kom,
Wakil Kepala Humas Jasindo, Indepth
Interview, 14 Mei 2020)

Pernyataan di atas dapat diartikan jika PT.
Jasindo telah melalukan fungsinya sebagai teknisi
komunikasi dengan maksimal. Dampak dari upaya
tersebut dapat dilihat pada pengetahuan para
karyawan dan insan Jasindo mengenai nilai nilai
budaya perusahaan yang dinilai telah berhasil dalam
memberikan pesan yang informatif karena banyak
karyawan yang mengetahui sistem diberlakukannya



nilai budaya RAISE. Hal ini sesuai

pernyataan informan berikut:

dengan

“Ya, saya tahu dan sering lihat juga.
Awalnya dari banner yang ada di depan kantor
itu mas ada tulisannya budaya RAISE gitu,
desainnya menarik gitu buat dilihat. Sudah
cukup informatif dan menarik sekali, beberapa
kali saya dapatkan informasi RAISE itu
melalui web, handbook juga ada. Jadi sangat
membantu sekali buat kita kita karyawan bisa
lebih menanamkan budaya RAISE itu ke dalam
kinerja kami masing-masing.”

(Indra Aldani, Karyawan, Indepth Interview,
15 Mei 2020)

Pernyataan di atas menjelaskan jika para
karyawan mengapresiasi upaya dari pihak Humas PT.
Jasindo dalam hal penyampaian informasi nilai
budaya RAISE yang sangat informatif. Sehingga,
kini insan Jasindo dapat mengetahui lebih mendalam
pentingnya nilai budaya dalam menciptakan identitas
suatu perusahaan.

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
fungsinya sebagai teknisi komunikasi tim humas
telah melalui berbagai persiapan khususnya dalam
hal penyampaian pesan agar pelayanan lebih cepat,
media publikasi dapat dimengerti, media publikasi
dapat menarik perhatian sasaran/target. Sehingga
tujuan perusahaan untuk menunjang tercapainya nilai
budaya kerja dapat diterima dan diterapkan dengan
baik oleh para karyawan.

Humas Dalam Menangani Keluhan Pelanggan

Dalam hal ini, humas sebagai Fasilitator Proses
Pemecahan Masalah (Problem Solving Process
Fasilitator) terlibat dalam setiap penanganan
masalah yang terjadi sebab tim humas lah yang
mengerti dan memahami kondisi serta memiliki
keterlibatan paling tinggi di dalam suatu perusahaan.
Biro humas Jasindo melakukan fungsinya ketika
turun langsung menangani keluhan pelanggan terkait
sulitnya megklaim asuransi. Hal tersebut dijelaskan

oleh Bapak Hardi selaku wakil humas sebagai berikut.

“Begini salah satu tupoksi humas kan
menjamin kemudahan, kenyamanan,
kebersihan, keindahan dan kejelasan informasi
ke seluruh tatanan baik internal maupun
eksternal. Tim kita ini yang paling
berpengaruh terhadap keberlangsungan dan
citra perusahaan dalam mengkoordinasikan
seluruh kegiatan unit pelaksana teknis di

lingkungan  perusahaan dengan pihak
eksternal harus kami laksanakan dengan
penuh tanggung jawab tentunya tidak lepas
dari koordinasi dengan manajemen diluar hal
hal yang bersifat teknis, sumbang saran ke
pimpinan mengenai jalan keluar terhadap
masalah yang dihadapi dilapangan juga kami
lakukan. Seperti saat ada keluhan pelanggan
itu mas yang bilang kalau klaim asuransinya
disini sulit. Ya kita kroscek dulu ke divisi yang
menangani pelayanan pelanggan kira-kira
kesalahannya ada dimana. Lalu Kkita
melakukan beberapa tahapan dan evaluasi
lebih lanjut lagi kinerja kita. ”

(Hardi Supangkat, S.l.LKom, M.Med.Kom,
Wakil Kepala Humas Jasindo, Indepth
Interview, 14 Mei 2020)

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa tim
humas melakukan fungsinya sebagai pihak ketiga
yang menjadi penengah masalah antara pihak internal
dan eksternal perusahaan melalui beberapa tahapan
evaluasi kinerja karyawan. Hal tersebut diperkuat
kembali oleh pernyataan bapak Bima dari staff humas.

Kalau bicara tentang keluhan
pelanggan itu kan bisa mempengaruhi citra ya
mas. Gimana gimana kalau kinerja kita buruk
dan gak sesuai dengan SOP perusahaan
sampai menimbulkan keluhan pelanggan
seperti itu ya bisa dibilang masuk ke
permasalahan yang serius. Jadi kita cek lebih
dalam. Dan kalau disangkutkan dengan
masalah kemarin yang bilang sulitnya
mengklaim asuransi itu setelah kita dalami lagi
memang dari karyawan kita sendiri yang
memberikan pelayananannya itu kurang
maksimal. Masnya kan tadi tanya berkaitan
apa nggak budaya perusahaan, kinerja humas,
sama munculnya keluhan pelanggan. Jadi ya
jawabannya sangat amat berpengaruh mas.
Buktinya sampai ada keluhan pelanggan dan
setelah ditemukan salahnya ada pada
karyawan sendiri itu kan berarti karyawannya
kurang menerapkan atau bahkan melenceng
dari budaya perusahaan yang sudah
ditentukan. Yaaa memang gak semua
karyawan seperti itu. Hanya satu dua, tapi
kalau dibiarkan bisa merusak citra juga pada
akhirnya.”

(Bima Putra, S.Sos, Staff Humas Jasindo,
Indepth Interview, 15 Mei 2020)

Berdasarkan kutipan pernyataan tersebut dapat
diketahui bahwa tim humas menyadari munculnya



keluhan pelanggan disebabkan oleh kurang
selaras/melencengnya kinerja karyawan dengan
penerapan nilai nilai budaya kerja dari tujuan yang
telah ditentukan. Untuk mengatasi hal tersebut,
humas Jasindo memberikan solusi yang diharapkan
mampu memperkuat nilai budaya RAISE agar dapat
diimplementasikan sesuai dengan yang diharapkan
dijelaskan kembali oleh Bapak Hardi.

“Didalam budaya RAISE itu kan sudah
dijabarkan kepanjangan dan maknanya. Kalau
sampai ada keluhan pelanggan seperti ini
berarti ada beberapa dari nilai budaya
tersebut yang penerapannya kurang dilakukan
oleh karyawan atau bahkan melenceng yaitu di
Integrity dan Excellent Service. Disini kita
berupaya untuk menguatkan budaya RAISE ini
mengingat bahwa budaya kerja ini sangatlah
penting dalam suatu perusahaan terutama
pada PT Jasindo sendiri yang sangat
mengedepankan nilai budaya kerjanya maka
kami akan memberikan punishment atau sanksi
yang berguna untuk meningkatkan semangat
kerja dalam perusahaan dan jika ada
karyawan yang tidak suka terkena sanksi
secara otomatis karyawan tersebut akan
termotivasi secara pribadi untuk melakukan
pekerjaan dengan baik dan menunjukan key
behavior yang selaras dengan nilai budaya
kerja yang telah ditetapkan pada PT Jasindo.”

(Hardi Supangkat,
Wakil Kepala Humas Jasindo,
Interview, 14 Mei 2020)

S.I.Kom, M.Med.Kom,
Indepth

Sebagai bahan pertimbangan untuk memperkuat
pernyataan dari kedua informan tersebut, peneliti
menanyakan pertanyaan yang sama kepada karyawan
PT Jasindo dan diperoleh hasil sebagai berikut:

“RAISE  sendiri sebenarnya memang
sudah diterapkan dengan baik ya mas di
Jasindo ini tapi mungkin memang ada satu
atau dua karyawan aja yang sedikit lalai. Tapi
bukan berarti semuanya juga lalai loh. Karna
kalau ngomongin keluhan pelanggan itu kan
ada banyak faktor ya bahkan kebanyakan
cuma karna misscom aja. Jadi untuk menjaga
dan menunjang nilai budaya RAISE agar tetap
efektif itu tadi perusahaan menggolongkan 3
jenis sanksi yang pertama adalah sanksi berat
yang berakibat pada turunnya jabatan, sanksi
sedang yang diberikan dalam bentuk
pemotongan gaji dan penundaan promosi,
sedangkan sanksi ringan biasanya diberikan
dalam bentuk teguran lisan maupun tulisan aja.

Yaaa sejauh ini sangat efektif untuk menunjang
tercapainya nilai budaya kerja sesuai dengan
yang diharapkan perusahaan. Kalau sanksi
pun gak ada yang sampai dapet penurunan
jabatan, paling banter teguran lisan aja mas,
itupun jarang juga.”

(Indra Aldani, Karyawan, Indepth Interview,
15 Mei 2020)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ketiga
informan diatas dapat disimpulkan bahwa tim humas
Jasindo mampu bertindak sebagai partner, mitra atau
teman bagi manajemen senior dalam upaya
mengatasi kelalaian karyawan yang melenceng dari
nilai budaya perusahaan yang mengakibatkan
munculnya keluhan pelanggan dengan lebih
menggalakkan dan menguatkan lagi nilai-nilai
budaya melalui diberlakukannya sanksi-sanksi yang
bertujuan  untuk  mengendalikan  perilaku/key
behavior agar tetap berada pada jalurnya sehingga
sesuai dengan nilai budaya RAISE yang telah
ditetapkan.

Pembahasan yang akan dijabarkan dalam
penelitian ini merupakan suatu proses yang dilakukan
peneliti melalui wawancara mendalam dengan
beberapa informan. Peneliti menggunakan pisau
konsep fungsi humas menurut Cutlip, Center, and
Broom (2009:46) yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya yaitu mengkaji fungsi humas dalam
menunjang tercapainya nilai budaya kerja PT Jasindo
melalui 4 fungsi humas Penasehat Ahli (Expert
Prescriber), Fasilitator Komunikasi (Communication
Facilitator), Fasilitator Proses Pemecahan Masalah
(Problem Solving Process Fasilitator), Teknisi
Komunikasi (Communication Techinician). Sesuai
dengan fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu
menganalisis data yang diperoleh peneliti dari
lapangan berupa fungsi humas manakah yang
diimplementasikan untuk menunjang tercapainya
nilai budaya kerja pada PT Jasindo sehingga visi,
misi dan tujuan perusahaan dapat terwujud. Dalam
hal ini fungsi humas diharapkan mampu menjadi
faktor penentu dalam mempengaruhi seluruh perilaku
publiknya baik internal maupun eksternal.
Sebagaimana membuat setiap insan Jasindo tidak
berhenti mengasah diri untuk menjadi pribadi yang
dapat diandalkan oleh pelanggan, rekan kerja, dan
perusahaan sesuai dengan nilai budaya RAISE
yang berlaku sehingga Asuransi Jasindo dapat
memberikan produk, proses, dan layanan yang kreatif
dan  inovatif  sebagai  keunggulan  untuk
memenangkan persaingan bisnis.



Fungsi humas dalam menunjang tercapainya
nilai budaya kerja pada PT Jasindo merupakan salah
satu kunci yang paling penting untuk pemahaman dan
komunikasi guna dijadikan sebagai jembatan antara
perusahaan dengan publik atau antara manajemen
dengan  pegawainya agar tercapai  Mutual
Understanding (saling pengertian) antara kedua
belah pihak perihal pentingnya nilai budaya kerja
terhadap suatu perusahaan. Dilihat dari keempat
konsep fungsi humas menurut Cutlip, Center, and
Broom (2009:46), biro humas Jasindo sebagai
Fasilitator Komunikasi (Communication Facilitator)
bertindak sebagai komunikator ketika manajemen
berhubungan  dengan para pegawai untuk
menyampaikan pentingnya nilai-nilai budaya RAISE
agar bisa diterapkan pada kehidupan berorganisasi
sehari-hari sehingga bisa mendapatkan feedback
sesuai yang diharapkan. Jika dianalogikan fungsi
humas ini sebagai perata jalan. Tim humas Jasindo
berupaya mempermudah jalannya komunikasi
(direncanakan dan diorganisir terlebih dahulu) pihak
manajemen atau publik dalam hal penyampaian
pendapat, keluhan, ataupun yang lainnya.

Tim Humas Jasindo merancang teknik-teknik
komunikasi yang efektif dalam menjelaskan kembali
keinginan dan harapan organisasi kepada anggotanya
agar tercipta hubungan yang saling pengertian,
mempercayai, menghargai, mendukung, dan
toleransi yang baik dari kedua belah pihak melalui
Focus Group Discussion (FGD) & In Depth
Interview (IDI) yang difasilitasi oleh humas Jasindo
sebagai bentuk komunikasi dua arah yang dijalankan
dalam mengedukasi karyawan dan seluruh insan
Jasindo perihal pentingnya nilai-nilai budaya
perusahahaan  dalam  menjaga  keberlanjutan
perusahaan yang bertujuan untuk mendengarkan dan
menggali persepsi serta harapan dari seluruh
Stakeholder terhadap insan Asuransi Jasindo dan juga
diskusi yang diikuti oleh Pimpinan Asuransi Jasindo
dan perwakilan karyawan dari semua level. Hal
tersebut diharapkan bisa tepat sasaran dan mampu
menjaga agar saluran komunikasi tetap terbuka
sehingga seluruh anggota perusahaan dapat
melakukan pendekatan lebih mendalam tentang
bagaimana menjaga identitas perusahaan dan
mengaplikasikan kinerja yang sesuai dengan budaya
kerja yang ditentukan. Mempunyai wadah untuk
menyatukan persepsi, Vvisi, membuat kebijakan
prosedur sehingga dapat lebih mempengaruhi sikap
karyawan dan seluruh stakeholder perusahaan
sehingga budaya perusahaan dapat tecapai dengan
baik.

Selain itu dari keempat konsep fungsi humas
menurut Cutlip, Center, and Broom (2009:46) juga
ada fungsi lain yaitu Penasehat Ahli (Expert
Prescriber) yang dijalankan oleh tim humas Jasindo
dimana humas membantu mencarikan solusi dalam
penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya,
dalam hal ini mengenai nilai budaya kerja RAISE.
Humas memberi saran dan masukan untuk
melakukan ~ pengukuran  kesehatan  budaya
perusahaan dengan tujuan meningkatkan efektifitas
implementasi  nilai-nilai  yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam proses pengukuran kesehatan
budaya tersebut, humas PT Jasindo membuat
beberapa program untuk memonitoring,
mengevaluasi, dan menunjang tercapainya nilai
budaya kerja secara lebih efektif dengan
mempertimbangkan kondisi tantangan dan tujuan
perusahaan. Dua program tersebut yaitu program
sosialisasi dan internalisasi. Program sosialisasi
sendiri bertujuan untuk memberikan pengetahuan
(knowing), menanamkan serta meningkatkan
pemahaman (understanding) mengenai nilai-nilai
Budaya Perusahaan RAISE. Program sosialisasi
dilakukan melalui workshop dan media-media
internal di perusahaan. Selanjutnya program
internalisasi, yang bertujuan untuk memperkuat dan
memperdalam penerapan nilai-nilai RAISE dalam
keseharian. Untuk menindaklanjuti program tersebut
tim humas memonitoring perilaku (key behavior)
sebagai bahan evaluasi sejauh mana anggota
perusahaan memahami tentang nilai budaya tersebut
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap aktivitas
perusahaan.

Dalam hal ini, tim humas mendefinisikan
masalah, mengusulkan berbagai alternatif pemecah
masalah, dan melaksanakan upaya pemecah
masalahnya. Sehingga fungsi humas PT Jasindo
sebagai penasehat ahli dalam menunjang tercapainya
nilai budaya kerja berjalan sesuai yang diharapkan.
Terbukti dari serangkaian program yang dapat
diterima dengan sangat baik karena mampu
mendapatkan respon positif dari para karyawan serta
antusiasme seluruh insan Jasindo untuk mengikuti
program-program yang dijalankan berkat sharing
session yang berisi pembahasan pencapaian kinerja
dan sharing motivasi, melaksanakan Morning Talk
dengan tema terkait Budaya Perusahaan,
melaksanakan kegiatan kebersamaan seperti senam
bersama, ibadah, dan olah raga lainnya, kegiatan Hari
Nasional. Jadi dengan adanya hal tersebut dapat
menciptakan kepercayaan bahwa budaya RAISE
memang sangat baik diterapkan dalam keseharian
perusahaan. Dari perilaku tersebut dapat diukur dan



dievaluasi keefektifitasan budaya kerja perusahaan
untuk kedepannya.

Fungsi humas sebagai Teknisi Komunikasi
(Communication Techinician) dijalankan oleh humas
PT Jasindo mengacu pada indikator pelayanan
dengan cepat, media publikasi dapat dimengerti,
media  publikasi dapat menarik  perhatian
sasaran/target. Sistem komunikasi baik arus maupun
media komunikasi yang digunakan secara horisontal
maupun vertikal mempunyai teknis komunikasi yang
berbeda. Fungsi humas sebagai teknisi komunikasi di
perusahaan ini tidak jauh berbeda dengan yang
seharusnya yaitu menulis new release, menulis house
journal, mengembangkan isi web, menangani kontak
media, dan berhubungan dengan banyak publik di
perusahaan. Fungsi ini hanya akan menjadi
penyampai pesan ke publik baik internal maupun
eksternal perusahaan. Pada biro humas Jasindo dalam
targetnya menunjang budaya kerja perusahaan
menugaskan staff khususnya untuk mengurus bagian
press release, pengelolaan web, serta memonitoring
media cetak dengan menggunakan website, standing
banner, laporan tahunan, dan Employee Handbook
yang berisi keseluruhan kebutuhan informasi
mengenai budaya perusahaan untuk menunjang
kinerja karyawan sesuai dengan budaya yang berlaku
dan dapat diterapkan dalam kinerjanya sehari-hari.
Hasil yang diperoleh dari upaya tersebut dapat dilihat
pada pengetahuan para karyawan dan insan Jasindo
mengenai budaya perusahaan yang dinilai telah
berhasil dalam memberikan pesan yang menarik dan
informatif sehingga dapat mengetahui secara rinci
sistem diberlakukannya nilai budaya RAISE serta
mempengaruhi kinerja seluruh insan Jasindo.

Fungsi humas dalam proses pemecahan masalah

(Problem Solving Process Fasilitator) untuk
membantu pimpinan organisasi baik sebagai
penasihat hingga mengambil tindakan berupa

keputusan dalam mengatasi persoalan yang ada.
Misalnya, ketika ada masalah seorang humas
membantu pimpinan perusahaan untuk menciptakan
pendapat publiknya dan mampu menjelaskan serta
menekankan tanggungjawab kepada pimpinan untuk
dapat melayani kepentingan publik sehingga
permasalahan dapat segera terselesaikan dengan
cepat. Selain itu juga, dalam mengambil keputusan
humas dapat menjadi penengah ketika keputusan
diambil dengan tidak memihak kepada pimpinan dan
publik. Hal tersebut dilakukan tim humas Jasindo
ketika turun langsung menangani keluhan pelanggan
yang diakibatkan oleh karyawan yang melenceng dari
nilai nilai budaya perusahaan yang berlaku, disini

humas Jasindo memberikan solusi yang diharapkan
mampu memperkuat nilai budaya RAISE agar dapat
diimplementasikan sesuai dengan yang diharapkan
melalui  diberlakukannya  sanksi-sanksi  yang
bertujuan  untuk  mengendalikan  perilaku/key
behavior agar tetap berada pada jalurnya sehingga
sesuai dengan nilai budaya RAISE yang telah
ditetapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan
oleh peneliti mengenai fungsi humas dalam
menunjang tercapainya nilai budaya kerja di PT
Jasindo, dapat disimpulkan bahwa Ketiga peran
(Expert Prescriber, Communication Facilitator,
Problem Solving Facilitator) merupakan peran
manajerial karena pelakunya harus memiliki
kemampuan berpikir strategis (Strategic Thinking)
dalam melakukannya dan bukan semata berdasarkan
keterampilan teknis komunikasi saja. Selanjutnya,
Communication Technician masuk ke dalam kategori
teknisi  karena berbagai aktivitasnya hanya
berdasarkan kemampuan teknis komunikasi, seperti
membuat brosur, membuat press release, menangani
isi web, dan protokoler yang melakukan kegiatan
teknis komunikasi ini juga tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan perusahaan.
Kesemua peran tersebut pada intinya untuk
membantu menetapkan dan memelihara komunikasi
serta menjalin hubungan baik dengan publik baik
internal maupun eksternal, membantu dalam
penyelesaian pemecahan masalah-masalah
manajemen yang sedang terjadi dalam perusahaan
(sebagai komunikator), serta membentuk citra/image
positif publik/masyarakat terhadap perusahaan dalam
hal ini melalui nilai nilai budaya kerja RAISE yang
telah ditetapkan.

Biro Humas PT Jasindo telah memenubhi 4 fungsi
humas yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, and
Broom (2009:46) yaitu Penasehat Ahli (Expert
Prescriber), Fasilitator Komunikasi (Communication
Facilitator), Fasilitator Proses Pemecahan Masalah
(Problem Solving Process Fasilitator), Teknisi
Komunikasi (Comminicatiaon Techinician). Tim
humas PT.Jasindo melaksanakan fungsinya sebagai
fasilitator komunikasi (Communication Facilitator)
melalui Focus Group Discussion (FGD) & In Depth
Interview (IDI) sebagai wadah untuk menyatukan
persepsi, visi, menekankan budaya RAISE sehingga
dapat lebih mempengaruhi sikap karyawan dan
seluruh stakeholder perusahaan sehingga nilai-nilai
budaya perusahaan dapat tecapai dengan baik.
Sebagai Penasehat Ahli (Expert Prescriber) Biro
humas jasindo melaksanakan fungsinya melalui



humas memberi saran dan masukan untuk melakukan
pengukuran kesehatan budaya perusahaan dengan
tujuan meningkatkan efektifitas implementasi nilai-
nilai budaya RAISE yang dimiliki oleh perusahaan.

Fungsi Teknisi Komunikasi (Comminicatiaon
Techinician) terdapat dalam biro humas Jasindo
dengan menugaskan staff khususnya untuk mengurus
bagian press release, pengelolaan web, serta
memonitoring media cetak dengan menggunakan
website, standing banner, laporan tahunan, dan
Employee Handbook yang berisi keseluruhan
kebutuhan informasi mengenai budaya perusahaan
untuk menunjang kinerja karyawan sesuai dengan
RAISE. Dan yang terakhir, tim humas PT Jasindo
melaksanakan fungsinya sebagai Fasilitator Proses
Pemecahan Masalah (Problem Solving Process
Fasilitator) sebagai bentuk upaya dalam menunjang
tercapainya nilai budaya kerja RAISE ketika turun
langsung menangani keluhan pelanggan terkait
sulitnya mengklaim asuransi yang disebabkan oleh
kelalaian kinerja karyawan yang melenceng dari
budaya RAISE..
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